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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di uraikan di atas, maka 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Strategi guru PAI dalam mengelola kelas dilakukan melalui empat kegiatan 

yaitu: pengelolaan lingkungan kelas, pengelolaan kondisi sosio emosional, 

pengelolaan kegiatan organisasional dan kegiatan administrasi teknik. Hasil 

analisa penulis ditemukan adanya dampak positif yakni strategi pengelolaan 

kelas dapat meningkatkan hasil belajar PAI, hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai rata-rata ulangan harian siswa yang meningkat setiap dilaksanakan 

ulangan harian. 

2. Hambatan dari strategi pengelolaan kelas di antaranya kurangnya 

kedisiplinan dari diri siswa dan kurangnya tanggung jawab siswa terhadap 

tugasnya. 

3. Upaya mengatasi hambatan dari strategi pengelolaan kelas adalah pemberian 

teguran dan melakukan kontrol kegiatan siswa serta memberikan tugas 

individu dan kelompok kepada siswa.  

B. Saran 

1. Strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 1 Ngimbang Lamongan dikatakan baik tetapi 

masih terdapat beberapa kekurangan. Oleh karena itu sebaiknya guru dengan 
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kemampuannya senantiasa berusaha untuk meningkatkan keterampilannya 

dan selalu mengadakan perbaikan maupun berinovasi dalam mengelola kelas. 

Hal tersebut dimaksudkan agar strategi pengelolaan kelas benar-benar dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

2. Dalam pelaksanaan strategi pengelolaan kelas pasti ditemukan hambatan-

hambatan. Setiap faktor penghambat tersebut sebaiknya selalu di evaluas i 

sehingga dapat dilakukan upaya penanganan secara tepat dari guru, sekolah, 

mau pun peserta didik.
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